ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT (MASKAPAI PENERBANGAN) ATAS KERUGIAN YANG DIALAMI PENUMPANG DENGAN KETERBATASAN DALAM PENGANGKUTAN UDARA 
NIAGA DI INDONESIA

Penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) dalam pengangkutan udara niaga harus dilindungi hak-haknya dari tindakan diskriminatif yang dilakukan pengangkut. Penulis meneliti tanggung jawab pengangkut atas kerugian yang dialami penumpang disabilitas dalam pengangkutan udara niaga dengan tujuan untuk mengkaji dan menganalisis perlindungan hukum terhadap penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) dalam pengangkutan udara niaga. Selain itu untuk mengkaji dan menganalisis tanggung jawab pengangkut atas kerugian yang dialami penumpang dengan keterbatasan (disabilitas).
[bookmark: _GoBack]Untuk mencapai tujuan di atas, penulis melakukan penelitian deskriptif yaitu menggambarkan dan menganalisis secara sistematis, faktual, dan akurat tentang tanggung jawab maskapai penerbangan atas kerugian yang dialami penumpang disabilitas. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan. Data diperoleh melalui studi dokumen dan dianalisis dengan menggunakan metode normatif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) dalam pengangkutan udara niaga antara lain melalui pengaturan secara khusus mengenai pengangkutan untuk penyandang cacat, lanjut usia, anak-anak, dan/atau orang sakit dalam Pasal 134 UU Penerbangan. Sesuai ketentuan Pasal 134 Ayat (1) UU Penerbangan, penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) berhak memperoleh pelayanan berupa perlakuan dan fasilitas khusus dari badan usaha angkutan udara niaga. Pasal 134 Ayat (2) UU Penerbangan merinci bentuk-bentuk pelayanan berupa perlakuan dan fasilitas khusus tersebut. Hal ini merupakan bagian dari upaya pelaksanaan dan pemenuhan hak-hak penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) berdasarkan penilaian sosial secara luas (a broad social value-judgement) dalam kerangka negara hukum modern dan demokratis yang menjunjung HAM. Penilaian tersebut juga menempatkan kewajiban penyelenggaraan pengangkutan udara niaga sebagai tanggung jawab hukum (legal responsibility). Tanggung jawab pengangkut atas kerugian yang dialami penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) adalah pemenuhan hak penumpang dalam penyelenggaraan pengangkutan udara sebagai akibat kesalahan pengakutan udara niaga yang ditentukan berdasarkan prinsip tiada tanggung jawab tanpa kesalahan (liability without no fault) dan instrumen-instrumen hukum nasional maupun internasional. Hal ini dikarenakan pemberian ganti rugi yang dialami penumpang dengan keterbatasan (disabilitas) didasarkan pada prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan (liability based on fault) dan tanggung jawab berdasarkan praduga (liability based on presumption) yang selama ini diterapkan, menggiring penentuan kesalahan pengangkut udara niaga yang bersifat “tradisional” dan tidak mencerminkan penilaian sosial secara luas (a broad social value-judgement) pada pengangkutan udara niaga berdasarkan Pasal 1 Angka 1 UU Penerbangan.

ABSTRACT

THE AIRLINES LIABILITY TO THE DAMAGES ON THE PASSENGERS WITH DISABILITIES IN THE INDONESIA AIR 
TRANSPORTATION SERVICE

The passenger with disabilities in the commercial air transportation shall protected on their rights to the discriminative measures by the airlines. The purposes on this thesis is to examine and analyze the legal protection on the disability passenger in the air transportation, and the air carrier liability on the damages to the disability passenger.
To achieved the purposes above, this thesis shall use the descriptive research to describes and analysing by systematic, factual, and accurate about the airlines liability to the damages on the passenger with disabilities. The specification on this research shall be juridical normative by using the statutes approach. The data shall obtain by the documents studies and analysed by the normative qualitative method.    
Based on the analysis in this research shall concluded that legal protection on the disability passenger in the air transportation regards to the specific rules on the measures to the passenger with disabilities, minors, and/or peoples with special needs considering the Article 134 The Law No. 1/2009 about Aviation. Regarding to the Article 134 The Law No. 1/2009 about Aviation, the passenger with disabilities shall have the rights to measure and special facilities service by the airlines. The Article 134 The Law No. 1/2009 about Aviation, specified the service forms. This shall a part from the implementation and fulfillment the rights on the passenger with disabilities based on the broad social value-judgement in the form of the modern rule of law and democratic state which place a high value-judgement on the human rights. This also placing the obligations on the aviation performance as the liability. The air carrier liability on the damages to the passenger with disabilities shall be fulfillment on the passenger rights caused by the airlines fault which determined by the principle of liability without no fault and national law and international law instruments. This is caused by the compensation to the damages on the passenger with disabilities based on the implementation of the liability based on fault principle and the liability based on presumption principle which determining the fault with “traditionally” and not reflected a broad social value-judgement to the aviation services based on The Article 1 Par. 1 The Law No. 1 Year 2009 about The Aviation.
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